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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah belum optimalnya pelaksanaan
kegiatan pelatihan barista di Balai Diklat Industri Padang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh informasi mengenai persepsi
peserta diklat tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan barista yang dilihat
dari :(1) materi pelatihan, (2) metode pelatihan, (3) instruktur, (4) Fasilitas
dan sarana, (5) Keterampilan yang didapatkan selama mengikuti pelatihan
barista. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasinya adalah
seluruh peserta Diklat Barista angkatan V dan VII tahun 2024 di Balai Diklat
Industri Padang yang berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan random sampling (80 orang). Instrumen yang digunakan
adalah angket model skala likert dengan lima kategori yaitu : selalu (SL),
sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP).
Angket telah diuji cobakan hasilnya valid dan reliabel. Data diolah
menggunakan rumus mean (rata-rata).Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi peserta diklat tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan barista di
Balai Diklat Industri Padang adalah sebagai berikut: (1) Materi pelatihan
memperoleh skor rata-rata 3,53 dengan kategori cukup baik, (2) Metode
pelatihan memperoleh skor rata-rata 3,54 dengan kategori cukup baik, (3)
Instruktur memperoleh skor rata-rata 3,63 dengan kategori baik, (4) Fasilitas
dan sarana memperoleh skor rata-rata 3,61 dengan kategori baik, dan (5)
Keterampilan yang didapatkan selama mengikuti pelatihan barista
memperoleh skor rata-rata 3,61 dengan kategori baik. Secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa persepsi peserta diklat tentang pelaksanaan
kegiatan pelatihan barista di Balai Diklat Industri Padang telah
terlaksanakan dengan cukup baik dengan skor rata-rata sebesar 3,58.

Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan selama

beberapa tahun terakhir. Hal itu terjadi karena meningkatnya minat masyarakat

terhadap budaya ngopi yang kini merupakan sebagai bagian dari gaya hidup modern

masyarakat. Dengan adanya budaya ngopi tersebut juga menjadi salah satu faktor

pendorong dari industri kopi yang terus meningkat saat ini. Produk kopi tersebut dapat

dikatakan menjadi produk andalan pada sektor ini dikarenakan selain diproduksi

secara banyak, produk kopi juga banyak diolah dan disajikan dalam berbagai bentuk

minuman yang banyak dijual dan tersedia di warung, kafe maupun restoran.
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Kemudian hal itu menyebabkan banyaknya permintaan untuk tenaga kerja profesional
(barista) dalam menyajikan minuman kopi yang berkualitas yang dapat menarik minat

pengunjung.

Seiring berkembangnya industri kopi ini, kebutuhan akan tenaga kerja terampil,
berpengalaman dan siap menghadapi tantangan pasar semakin meningkat. Pelatihan
barista menjadi salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan industri kopi yang
semakin maju dan berkembang. Tujuan dari pelatihan barista yakni untuk membekali
peserta dengan keterampilan teknis, pengetahuan teori dasar kopi, teknik penyeduhan
dan penyajian dengan benar serta keterampilan pelayanan yang baik. Menurut
Michael Armstrong (2014) Armstrong’s Handbook of Human Resource Management
Practice, bahwa pelatihan adalah proses yang dimaksudkan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan sehingga mereka dapat melakukan
pekerjaan mereka dengan lebih baik. Pendidikan nonformal merupakan salah satu
pilihan yang dapat dilakukan untuk menunjang peningkatan keterampilan sumber daya
manusia, salah satunya barista. Sub bagian dari pendidikan nonformal yang dapat

dilakukan adalah dengan pelatihan.

Diklat itu sendiri merupakan singkatan dari pendidikan dan pelatihan. Diklat
secara umum diartikan sebagai rangkaian proses yang dilakukan dengan tujuan
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan seseorang atau tenaga kerja demi
tercapainya suatu tujuan organisasi. Diklat dapat diselenggarakan secara klasikal atau
non klasikal. Diklat klasikal dilakukan secara tatap muka, sedangkan diklat non
klasikal dilakukan dengan cara pelatihan di alam bebas, pelatihan di tempat kerja, dan
pelatihan dengan sistem jarak jauh. Konsep belajar pada orang dewasa akan efektif
jlka  memiliki kesempatan berbicara dan  mendengar, melihat, dan
melakukan/mengerjakan (Puspayanti, 2018). Berdasarkan konsep tersebut, diklat
barista merupakan salah satu cara yang efektif bagi individu untuk dapat belajar
meningkatkan kemampuan dan potensi dalam mempelajari cara memperoleh

minuman kopi yang tepat serta dapat memiliki daya saing dalam industri barista kopi.

Pelatihan dan pengembangan kemampuan industri barista kopi saat ini sedang
banyak diminati dan menjadi trend di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan didirikannya
lembaga pelatihan resmi barista. Di Indonesia sendiri terdapat beberapa lembaga

pelatihan yang menyediakan jasa kursus menjadi barista professional diantaranya
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BARISTA.ID Academy Professional Barista School, Palembang Training Center, Abdi
Bangsa Institute, Esperto, Coday Coffee Education, dan Kursus Barista.ID. Setiap
lembaga pelatihan tersebut memiliki visi yang sama yakni mampu menciptakan barista
yang ahli dan profesional dalam industri kopi (Aini, 2023). Menurut website resmi
Kemenparekraf, teknik penyajian kopi yang sempurna membutuhkan setidaknya 4
bulan bagi para barista untuk dapat mempelajari teknik tersebut, seperti latte art yang

cantik ataupun espresso (Kemenparekraf, 2022).

Sesuai dengan penelitian ini, pelatihan barista memiliki tujuan yakni
meningkatkan keterampilan praktis para peserta dalam penyajian kopi dan pelayanan
terhadap pelanggan. Selanjutnya, tujuan pelatihan barista ini juga untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan teknis yang diperlukan di industri kopi, contohnya
pemahaman tentang jenis biji kopi yang baik, metode espresso dan lainnya. Beberapa
lembaga pendidikan dan pelatihan yang ada di Indonesia menawarkan kursus dan
program pelatihan barista diantaranya yaitu Balai Diklat Industri Padang. Balai Diklat
Industri Padang merupakan sebuah lembaga pendidikan vokasi yang memainkan
peran penting dalam mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang terampil
dalam berbagai industri, termasuk industri kopi. Diharapkan pelatihan barista yang
dilakukan oleh lembaga ini mampu memberikan keterampilan teori dan praktik yang
diperlukan dalam dunia kerja barista.Selain itu, penting juga untuk mengetahui
bagaimana persepsi peserta terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan barista

tersebut.

Persepsi peserta terhadap kegiatan pelatihan tersebut dianggap sangatlah
penting dikarenakan bisa menunjukkan seberapa efektif dan relevan pelatihan barista
tersebut dalam memenuhi harapan dan kebutuhan para peserta. Persepsi ini
mencakup berbagai aspek diantaranya yaitu kualitas materi yang disampaikan,
keterampilan instruktur, fasilitas yang tersedia, serta penerapan pada metode
pelatihan yang digunakan. Selanjutnya, persepsi peserta juga mampu memberikan
hasil gambaran untuk seberapa besar dampak pelatihan tersebut terhadap kesiapan
para peserta dalam menghadapi tantangan di dunia kerja, terutama pada industri kopi

yang terlebih sangatlah kompetitif.

Salah satu tujuan dari diklat tersebut adalah mendidik dan mengembangkan

tenaga kerja dengan keterampilan menggunakan standar global dan pengalaman
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belajar kewirausahaan. Hal tersebut mengakibatkan pelaksanaan kegiatan pelatihan
barista terhadap para peserta diklat belum sepenuhnya terlaksana dengan baik.
Adapun fenomena yang penulis temukan sebagai berikut (1) Materi yang diberikan
pada pelatihan diklat barista ini lebih banyak berfokus pada praktik langsung daripada
teori yaitu 80% praktik langsung dan 20% teori. (2) Metode pelatihan ini terlalu
berpusat kepada praktik, sehingga peserta tidak mendapatkan penjelasan yang
memadai tentang konsep dasar seperti jenis kopi dan cara mengekstraknya. Metode
pelatihan yang lebih berfokus pada praktikum ini juga membuat sesi menjadi kurang
interaktif karena peserta hanya mengikuti instruksi tanpa berbicara tentang konsep
atau strategi secara mendalam, (3) Kompetensi instruktur yang masih rendah,
contohnya dalam mengajarkan dan menyampaikan materi masih kurang menarik atau
sulit dipahami, sehingga peserta merasa bosan dan tidak termotivasi dalam mengikuti
pelatihan diklat barista ini, (4) Peserta harus bergiliran untuk praktik dikarenakan
jumlah alat praktik terbatas, seperti bahan kopi dan mesin espresso. Selanjutnya,
beberapa peralatan yang disediakan sudah tua dan tidak berfungsi dengan baik, yang
menyebabkan praktik menjadi tidak optimal, (5) Minimnya evaluasi yang mendalam
selama pelatihan membuat sulit untuk mengidentifikasi apakah peserta benar-benar
siap bekerja atau hanya sekedar mengikuti instruksi tanpa pemahaman yang kuat.
Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan diatas, adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui: (1) Persepsi peserta diklat tentang materi yang diberikan
dalam pelatihan barista di Balai Diklat Industri Padang, (2) Persepsi peserta diklat
tentang metode pelatihan yang diberikan dalam pelatihan barista di Balai Diklat
Industri Padang,(3) Persepsi peserta diklat mengenai keterampilan instruktur dalam
mengajarkan dan memberikan materi dan metode pelatihan dalam pelatihan barista di
Balai Diklat Industri Padang, (4) Persepsi peserta diklat tentang fasilitas dan sarana
yang digunakan selama pelatihan barista di Balai Diklat Industri Padang, (5) Persepsi
peserta diklat tentang keterampilan yang didapatkan selama mengikuti pelatihan

barista di Balai Diklat Industri Padang.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif

dituntut untuk menggunakan angka dan dianalisis menggunakan statistik. Menurut
Sugiyono (2018). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif kuantitatif, karena penelitian ini menggunakan satu variabel bertujuan untuk
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mengetahui persepsi peserta pendidikan dan pelatihan (diklat) tentang pelaksanaan
kegiatan pelatihan Barista di Balai Diklat Industri Padang. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta Diklat Barista angkatan V dan VI yang berjumlah 100 orang,
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling,
dimana teknik pengambilan sampel secara acak dari suatu populasi untuk
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi. Besar sampel
ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%, sehingga
jumlah sampel yang diambil adalah 80 orang peserta, dari total 100 orang populasi,
teknik analisis data diolah menggunakan rumus mean (rata-rata). Instrumen penelitian

yang digunakan berupa angket model skala Likert terdiri dari 5 kategori.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Secara keseluruhan hasil pengolahan data mengenai Persepsi peserta diklat
tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan barista di balai diklat industri padang.
dapat dilihat pada Tabel 1. berikut:

No Indikator Rata-Rata Kategori

1 Materi pelatihan 3,53 Cukup Baik

2 Metode pelatihan 3,54 Cukup Baik

3 Instruktur 3,63 Baik

4 Fasilitas dan sarana 3,61 Baik

5 Peserta pelatihan 3,61 Baik
Rata-Rata 3,58 Cukup Baik

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa skor tertinggi terdapat pada
indikator Instruktur dengan capaian skor rata-rata 3,63, yang termasuk dalam
kategori Baik. Sementara itu, skor terendah terdapat pada indikator Materi
Pelatihan dengan skor rata-rata 3,53,termasuk dalam kategori Cukup Baik. Secara
keseluruhan, skor rata-rata total dari Persepsi Peserta Diklat tentang Pelaksanaan
Kegiatan Pelatihan Barista di Balai Diklat Industri Padang adalah 3,58, yang
berada dalam kategori Cukup Baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
kegiatan pelatihan barista di Balai Diklat Industri Padang secara umum sudah

terlaksanakan dengan cukup baik.
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2. Pembahasan

1) Persepsi Peserta Diklat tentang Materi Pelatihan pada Kegiatan Pelatihan
Barista di Balai Diklat Industri Padang.

Mengenai persepsi peserta diklat tentang materi pelatihan pada kegiatan
pelatihan barista di Balai Diklat Industri Padang, indikator dengan skor terendah
terdapat pada pernyataan "Peserta juga mendapatkan pelatihan langsung
dalam menggunakan teknik steaming susu." dengan rata-rata skor sebesar
3,26 yang masuk dalam kategori “cukup baik.” Skor ini menunjukkan bahwa
pelatihan pada aspek teknik steaming susu belum sepenuhnya memenuhi

harapan peserta.

Beberapa faktor dapat menjadi penyebab rendahnya skor ini. Pertama,
kemungkinan peserta masih mengalami kesulitan dalam memahami dan
mempraktikkan teknik dasar steaming susu, seperti penempatan steam wand
yang tepat, durasi pemanasan, serta pengaturan suhu yang sesuai. Kesalahan
dalam aspek-aspek ini dapat menyebabkan susu tidak berbusa dengan baik
atau terlalu panas sehingga tidak menghasilkan microfoam yang halus, yang
sangat dibutuhkan dalam pembuatan latte art. Kedua, waktu praktik yang
terbatas juga bisa menjadi kendala dalam penguasaan teknik ini. Steaming
susu merupakan keterampilan teknis yang memerlukan latihan berulang, dan
jika sesi praktik tidak cukup banyak atau tidak diberikan pendampingan yang

intensif, peserta akan kesulitan dalam menguasainya.

Menurut teori yang dikemukakan oleh (Khatri et al., 2023), keberhasilan
pelatihan sangat dipengaruhi oleh motivasi peserta dan metode penyampaian
pelatihan itu sendiri. Apabila peserta memiliki motivasi tinggi, mereka akan lebih
mudah memahami materi dan mentransfer keterampilan yang diperoleh ke
dalam praktik. Namun demikian, keberhasilan ini juga sangat tergantung pada
kualitas penyampaian materi, termasuk ketersediaan alat, waktu praktik, dan
metode pengajaran. (Kurniawan, 2017) juga menyebutkan bahwa teknik
steaming susu yang baik akan menghasilkan microfoam yang halus dan kental,
yang mendukung kualitas penyajian kopi dan menjadi syarat utama dalam
pembuatan latte art. Oleh karena itu, penting bagi penyelenggara pelatihan

untuk memastikan bahwa peserta memiliki pemahaman dan keterampilan yang
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cukup dalam melakukan teknik ini. Sebagai solusi, pelatihan perlu menyediakan
sesi khusus yang lebih mendalam mengenai teknik steaming susu, termasuk
demonstrasi oleh barista profesional serta praktik intensif yang dibimbing
secara langsung. Penggunaan alat yang sesuai seperti milk jug berukuran tepat
dan mesin uap yang baik juga perlu dipastikan agar peserta dapat berlatih
dengan kondisi optimal. Selain itu, penambahan waktu praktik sangat
diperlukan agar peserta dapat mencoba berulang kali hingga mencapai hasil
yang diharapkan. Penyelenggara juga sebaiknya memberikan evaluasi berkala
dan umpan balik secara langsung kepada peserta selama praktikum
berlangsung. Terakhir, penting untuk menumbuhkan motivasi peserta dengan
menunjukkan manfaat jangka panjang dari penguasaan teknik steaming susu,
terutama dalam meningkatkan kualitas layanan dan profesionalisme mereka
sebagai barista. Dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan komprehensif
ini, kualitas pelatihan diharapkan dapat meningkat, dan skor pada indikator

tersebut akan membaik di masa mendatang.

Persepsi Peserta Diklat tentang Metode Pelatihan pada Kegiatan Pelatihan

Barista di Balai Diklat Industri Padang.

Mengenai . persepsi peserta diklat tentang metode pelatihan pada
kegiatan pelatihan barista di Balai Diklat Industri Padang, terendah terdapat
pada pernyataan nomor 3, yaitu " Pelatihan ini menggunakan metode praktik
langsung dan simulasi untuk melatih keterampilan teknis seperti penggunaan
mesin espresso, penyeduhan kopi, dan pembuatan latte art", dengan rata-rata
skor sebesar 3,46 yang berada pada kategori cukup baik. Hasil ini
mengindikasikan bahwa metode praktik langsung dan simulasi yang digunakan

dalam pelatihan barista belum sepenuhnya memenuhi harapan peserta.

Skor yang relatif rendah ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pertama, keterbatasan durasi sesi praktik menjadi penghambat utama dalam
penguasaan keterampilan teknis. Proses seperti penggunaan mesin espresso
dan pembuatan latte art membutuhkan latihan berulang untuk mencapai
keterampilan yang memadai. Kedua, rasio peserta dan fasilitator yang tidak
seimbang turut mempengaruhi kualitas bimbingan selama praktik. Ketika

jumlah peserta terlalu banyak sementara instruktur terbatas, peserta cenderung
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tidak mendapatkan perhatian dan umpan balik yang optimal. Ketiga,
ketersediaan dan kondisi peralatan praktik menjadi faktor penting. Jika
peralatan tidak mencukupi atau berada dalam kondisi yang kurang baik, maka
proses praktik tidak dapat berjalan secara maksimal. Keempat , minimnya
variasi metode pengajaran juga turut menurunkan minat dan pemahaman

peserta terhadap materi yang disampaikan.

Menurut (Mujiansyah et al., 2023), pentingnya metode praktik langsung
dalam pelatihan barista bahwa pembelajaran keterampilan barista
membutuhkan kombinasi antara penyampaian teori dan praktik secara
langsung. Praktik langsung memberikan ruang bagi peserta untuk
mengembangkan keterampilan motorik, meningkatkan kepercayaan diri, serta
membiasakan diri dengan alat dan situasi kerja nyata. Selain itu, metode
simulasi, role-playing, dan bimbingan personal dinilai efektif untuk
meningkatkan  kesiapan peserta menghadapi tantangan pekerjaan
sesungguhnya. Dalam konteks pelatihan ini, agar pelaksanaan metode praktik
langsung dan simulasi dapat lebih optimal, perlu dilakukan beberapa strategi
perbaikan. Pertama, penyelenggara pelatihan perlu menambah alokasi waktu
praktik, khususnya untuk keterampilan teknis seperti steaming susu dan latte
art, yang membutuhkan ketelitian dan konsistensi tinggi. Kedua, perlu ada
penyesuaian jumlah peserta dengan kapasitas instruktur dan alat praktik untuk
menjamin efisiensi pelatihan. Ketiga, pelatihan harus mengadopsi metode yang
bervariasi dan interaktif, seperti studi kasus, diskusi kelompok kecil, hingga
penugasan proyek mini (contoh: membuat resep minuman sendiri). Keempat,
perlu diberikan umpan balik secara berkala kepada peserta melalui mentoring

atau coaching untuk mendukung proses perbaikan keterampilan.

Persepsi Peserta Diklat tentang Instruktur pada Kegiatan Pelatihan

Barista di Balai Diklat Industri Padang.

Mengenai persepsi peserta diklat tentang instruktur pada kegiatan
pelatihan barista di Balai Diklat Industri Padang dengan skor terendah terdapat
pada pernyataan nomor 3, yaitu " Instruktur menjelaskan teori dasar tentang
kopi, termasuk sejarah, jenis biji kopi, dan proses pengolahannya dengan jelas

dan terstruktur.", dengan rata-rata skor sebesar 3,57, yang termasuk dalam
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kategori cukup baik. Skor ini menunjukkan bahwa penyampaian teori dasar

oleh instruktur belum sepenuhnya memenuhi harapan peserta pelatihan.

Beberapa faktor dapat menjadi penyebab rendahnya skor ini. Pertama,
metode penyampaian materi teori oleh instruktur mungkin masih bersifat satu
arah atau kurang variatif, sehingga membuat peserta kesulitan dalam
memahami isi materi. Kedua, keterbatasan waktu dalam sesi pelatihan bisa
menyebabkan instruktur lebih memfokuskan pada praktik dibandingkan teori,
sehingga teori dasar disampaikan secara singkat dan tidak terstruktur. Ketiga,
kurangnya penggunaan media pembelajaran pendukung seperti gambar, video,
atau contoh langsung dari jenis biji kopi yang dibahas juga dapat mengurangi

daya serap peserta terhadap materi.

Menurut Malasari (2025), penyampaian teori dasar mengenai kopi
merupakan bagian penting dalam membentuk pemahaman awal peserta.
Pemahaman tentang sejarah kopi, jenis biji kopi, serta proses pengolahan
sebelum diseduh sangat penting sebagai fondasi sebelum masuk ke tahap
keterampilan teknis seperti brewing dan latte art. Selain itu, modul tersebut juga
menekankan pentingnya penggunaan metode pembelajaran aktif, seperti
diskusi kelompok, studi kasus, dan demonstrasi, agar peserta lebih mudah
mengaitkan teori dengan praktik di lapangan. Untuk mengatasi permasalahan
ini, pelatihan perlu memperbaiki cara penyampaian teori oleh instruktur.
Pertama, diperlukan penggunaan metode yang lebih interaktif seperti diskusi,
tanya jawab, atau demonstrasi singkat menggunakan alat bantu visual. Kedua,
alokasi waktu untuk penyampaian teori perlu ditingkatkan agar tidak
tergesa-gesa dan peserta dapat menyerap informasi secara utuh. Ketiga,
penggunaan media pembelajaran seperti infografik, video dokumenter singkat,
atau bahan cetak dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta.
Keempat instruktur juga diharapkan mampu mendorong keterlibatan aktif
peserta selama sesi teori berlangsung, agar terjadi komunikasi dua arah yang
membangun pemahaman secara mendalam. Dengan perbaikan tersebut,
diharapkan peserta pelatihan tidak hanya mahir dalam praktik, tetapi juga

memahami filosofi dan prinsip dasar kopi secara komprehensif.
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4) Persepsi Peserta Diklat tentang Fasilitas dan Sarana Pelatihan Barista di
Balai Diklat Industri Padang.

Mengenai persepsi peserta diklat tentang fasilitas dan sarana pelatihan
barista di Balai Diklat Industri Padang, dengan skor terendah berada pada
pernyataan nomor 2 dan 3, yaitu " Ruang simulasi kafe dalam pelatihan barista
memberikan pengalaman yang nyata bagi peserta dalam memahami
lingkungan kerja sesungguhnya dan mesin espresso yang digunakan dalam
pelatihan tersedia dalam jumlah yang cukup untuk semua peserta", yang
masing-masing memperoleh skor rata-rata 3,56, termasuk dalam kategori
cukup baik. Skor ini menunjukkan bahwa peserta pelatihan merasa
pengalaman praktik mereka dalam ruang simulasi kafe serta ketersediaan alat

praktek seperti mesin espresso masih belum maksimal.

Permasalahan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama,
kemungkinan ruang simulasi belum dirancang menyerupai lingkungan kerja
nyata secara menyeluruh, baik dari sisi tata letak, atmosfer kerja, maupun
suasana layanan pelanggan yang biasa terjadi di kafe. Kedua, jumlah mesin
espresso yang terbatas dapat menyebabkan peserta harus bergantian saat
praktik, sehingga waktu latihan berkurang dan keterampilan yang diperoleh

menjadi kurang optimal.

Menurut (Chaerul et al., 2019), penyediaan fasilitas simulasi kafe yang
realistis dan jumlah alat praktik yang memadai sangat penting untuk
mendukung keberhasilan pelatihan keterampilan teknis. Simulasi yang
menyerupai kondisi kerja nyata berfungsi tidak hanya untuk melatih
keterampilan teknis, tetapi juga kesiapan peserta dalam menghadapi tekanan
dan dinamika layanan pelanggan di dunia kerja. Pelatihan barista yang efektif
juga harus ditunjang dengan alat praktik seperti mesin espresso dalam jumlah
cukup, agar peserta memiliki kesempatan latihan yang intensif dan individual.
Solusi untuk meningkatkan kualitas dua indikator tersebut meliputi beberapa
hal. Pertama, penyelenggara pelatihan perlu meningkatkan kualitas desain
ruang simulasi kafe agar mencerminkan kondisi kerja sesungguhnya, misalnya
dengan menyusun alur kerja barista yang logis, menghadirkan peran pelanggan

dalam simulasi, dan memperhatikan detail lingkungan seperti pencahayaan,
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kebersihan, dan penempatan alat. Kedua, penambahan jumlah mesin espresso
sangat disarankan agar peserta tidak perlu menunggu terlalu lama untuk
berlatih. Jika penambahan alat tidak memungkinkan, pelatihan dapat diatur
dalam kelompok-kelompok kecil dengan sistem rotasi yang terjadwal agar
waktu praktek lebih efektif. Dengan perbaikan fasilitas dan distribusi alat praktik
yang baik, proses belajar peserta akan lebih optimal dan mendekati kondisi

sebenarnya di dunia kerja.

Persepsi peserta diklat tentang keterampilan yang didapatkan selama

mengikuti pelatihan barista di Balai Diklat Industri Padang

Mengenai persepsi peserta diklat tentang keterampilan yang didapatkan
selama mengikuti pelatihan barista di Balai Diklat Industri Padang dengan skor

terendah terdapat pada pernyataan nomor 2, yaitu " Materi pelatihan yang
diberikan membantu peserta memahami dan menguasai keterampilan sebagai
peserta pelatihan barista", dengan skor rata-rata sebesar 3,57 dan berada
dalam kategori cukup baik. Skor ini menunjukkan bahwa meskipun peserta
secara umum merasa terbantu oleh materi pelatihan, masih terdapat
kekurangan dalam hal efektivitas materi dalam mengantarkan peserta untuk

benar-benar menguasai keterampilan barista secara menyeluruh.

Beberapa faktor kemungkinan menjadi penyebab dari nilai yang relatif
lebih rendah ini. Pertama, penyampaian materi mungkin masih belum
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan dan latar belakang peserta yang
beragam, sehingga materi terasa kurang relevan atau sulit dipahami oleh
sebagian peserta. Kedua, kemungkinan terdapat ketidakseimbangan antara
pemberian teori dan praktik, sehingga peserta belum merasa cukup waktu dan
bimbingan untuk benar-benar menguasai keterampilan yang diajarkan. Ketiga,
materi mungkin belum cukup terintegrasi dengan simulasi kerja nyata yang
memungkinkan peserta memahami konteks penerapan keterampilan secara

komprehensif.

Menurut (Syaiful, 2024), pelatihan barista dalam efektivitas hasil
pelatihan sangat bergantung pada bagaimana materi disusun dan disampaikan,
serta bagaimana pelatihan mengakomodasi gaya belajar peserta yang

berbeda. Modul tersebut menekankan bahwa untuk menghasilkan lulusan
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pelatihan yang kompeten, materi tidak hanya harus lengkap dan sesuai dengan
standar industri, tetapi juga harus disampaikan melalui pendekatan partisipatif,
praktik langsung, dan simulasi situasi kerja nyata. Peserta akan lebih mudah
menguasai keterampilan apabila materi pelatihan disusun secara sistematis,
kontekstual, dan dikaitkan dengan pengalaman belajar aktif. Solusi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan hasil pelatihan pada indikator ini adalah dengan
meninjau ulang kurikulum pelatihan agar lebih selaras dengan kebutuhan
peserta dan tuntutan dunia kerja. Pelatihan perlu memberikan lebih banyak
waktu untuk praktik intensif dan memberikan umpan balik yang konstruktif
secara langsung kepada peserta. Selain itu, penyampaian materi bisa diperkuat
dengan studi kasus, role-play, dan simulasi yang menggambarkan situasi kerja
sebenarnya agar peserta mampu memahami keterampilan secara aplikatif.
Instruktur juga dapat melakukan asesmen formatif secara berkala untuk
mengetahui sejauh mana peserta telah menguasai materi, sehingga strategi
pembelajaran dapat disesuaikan secara lebih adaptif. Dengan pendekatan
tersebut, diharapkan hasil pelatihan dapat semakin optimal dan peserta mampu

menguasai keterampilan barista secara utuh dan profesional.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang persepsi peserta diklat

tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan barista di balai diklat industri padang dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) Persepsi Peserta Diklat tentang Materi Pelatihan
pada Kegiatan Pelatihan Barista di Balai Diklat Industri Padang terlaksanakan dengan
cukup baik, (2) Persepsi Peserta Diklat tentang Metode Pelatihan pada Kegiatan
Pelatihan Barista di Balai Diklat Industri Padang terlaksanakan dengan cukup baik, (3)
Persepsi Peserta Diklat tentang Instruktur pada Kegiatan Pelatihan Barista di Balai
Diklat Industri Padang terlaksanakan dengan baik, (4) Persepsi Peserta Diklat tentang
Fasilitas dan Sarana Pelatihan Barista di Balai Diklat Industri Padang terlaksanakan
dengan baik, (5) Persepsi peserta diklat tentang keterampilan yang didapatkan selama
mengikuti pelatihan barista di Balai Diklat Industri Padang terlaksanakan dengan baik,
(6) Persepsi peserta diklat tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan barista di balai

diklat industri padang terlaksanakan dengan cukup baik.

SARAN
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Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukakan saran-saran sebagai
berikut: (1) Kepada pihak penyelenggara di Balai Diklat Industri Padang diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan pelatihan barista, terutama dalam hal
penyampaian materi. Materi pelatihan sebaiknya disusun secara seimbang antara
teori dan praktik, agar peserta tidak hanya melakukan praktik teknis tetapi juga
memahami konsep dasar mengenai kopi dan penyajiannya secara menyeluruh. Selain
itu, perlu ditingkatkan metode pelatihan yang lebih interaktif agar peserta lebih aktif
dalam diskusi dan memahami strategi pelayanan secara mendalam, (2) Kepada para
instruktur pelatihan barista, disarankan untuk terus meningkatkan kemampuan
pedagogis dan teknis dalam menyampaikan materi. Instruktur perlu memberikan
pembelajaran yang menarik, mudah dipahami, serta mampu memotivasi peserta
selama pelatihan. Ketersediaan alat praktik yang mencukupi juga menjadi faktor
penting, sehingga penyelenggara pelatihan diharapkan dapat menyediakan fasilitas
dan sarana yang lebih memadai serta memperbarui peralatan yang sudah tidak layak
pakai, (3) Bagi para peserta diklat dapat dijadikan sebagai evaluasi diri dalam
pelaksanaan diklat serta informasi mengenai sejauh mana pelatihan barista mampu
mempersiapkan peserta untuk berkompetisi di industri kopi yang semakin
berkembang, (4) Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat mengkaiji lebih
dalam pelaksanaan pelatihan barista dengan pendekatan yang berbeda, baik dari segi
teori maupun aspek yang dianalisis. Penelitian lanjutan dapat mengambil fokus pada
efektivitas pelatihan terhadap kesiapan kerja atau aspek kewirausahaan peserta
setelah mengikuti pelatihan, sehingga hasil penelitian dapat lebih berkontribusi

terhadap pengembangan pelatihan vokasi di bidang industri kopi.
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